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BAB II 

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Metode Pembelajaran Resitasi

1) Pengertian Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, 

pengajaran-pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berfikir, studi 

nilai-nilai sosial dengan meminta siswa untuk melibatkan diri aktif dalam 

tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. (Huda 2013: 73). Metode 

Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai suatu perencanaan, pola, 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dimana berfungsi 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 

dalamnya sumber belajar, media, sarana dan prasarana lainya yang 

digunakan dalam belajar. Metode Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai 

pembelajaran yang mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 

termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan, dan sistem pengelolaannya, 

sehingga Metode Pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 

pada pendekatan, strategi, metode atau prosedur yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

Metode Pembelajaran merupakan persiapan yang digunakan dalam 

merancang suatu pembelajaran yang kemudian diimplementasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Ekawarna, 2011: 62). Guru 

harus cerdas dan cakap dalam memilih Metode Pembelajaran yang tepat 

dan menggunakan variasi Metode Pembelajaran agar dalam belajar tidak 

terkesan monoton, karena salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah bagaimana memilih model yang tepat dalam pembelajaran. 

Metode Pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan-tahapan dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

1) Pengertian Metode Pembmbmbeelajaran

Metode PPemembelajajajarararan didd rancang untuk tujuan-tujuan terte

pengajaran-pepepenngajjaran konsep-konsep informaasisii, ,, cara-cara berfikir, s

nilaii--ninin lalai sosial dengan meminta siswa untuk memem lilibabatktkkananan diri aktif da

tuugagaas-tugas kognitif dan sosial tertentu. (Huda 20133:: 73). Met

Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai suatu perennncacac nan an, p

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dimannna aa bebeerfrr un

untuk meneentn ukan perangkat-perangkat peeembmm elajaran termamam sususuk 

dalamnyaa ssumumber belajar, media, sarana dan prasarana lainynyya a y

digunakan n dadadalalalam belajar. Metode Peeembmbmbmbelajaran juggga bisa diartikann ssseba

pembelajaran yang mengarah pada suatu pendekattan pembelajaran tterte

termasuk tujjuauannya, sintaksnya, lingkungan, daan sistem pengegeelololaann

sehingga Metetododeee PePePembelajaran mempunyaiaiai mmakna yang leleebibih h luas 

pada penennddekatan, sstrategi, metode atau prosedur yayangngn  ditererrapapkan da

prprproses pembelajaran.

Metode Pembelajaran merupakan persiapan yangng digunakan da

meranccanananggg ssus atu pembelajaran yang kemudian dddiiiiimpmm lementasikan da

kegiatan belajararar menengagajajar di dalalamam kkelas (Ekawarna, 2011: 62). G

harus cerdas dan cakap dalam memilih Metode Pembelajaran yang te
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Metode Pembelajaran merupakan pembelajaran yang mengarah 

pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, 

sintaksisnya, lingkungan, dan sistem pengelolaannya, sehingga Metode 

Pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada pendekatan, 

strategi, Metode Pembelajaran atau prosedur. Metode Pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain, Metode Pembelajaran dapat juga dijadikan pola pilihan, artinya para 

guru boleh memilih Metode Pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikan. (Mohamad, 2012: 219). Metode 

Pembelajaran bisa dijadikan suatu kerangka dasar yang dapat digunakan 

sebagai petunjuk untuk membuat atau menyusun persiapan pembelajaran

dan kemudian menerapkan dalam pembelajaran. 

Memaknai teori mengenai metode pembelajaran yang dijelaskan 

oleh para ahli, maka dapat dsimpulkan bahwa metode pembelajaran 

merupakan rancangan yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, 

baik membuat rancangan media, metode, sumber belajar, dan sarana 

prasarana pendukung proses pembelajaran. Metode Pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain. Metode pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 

guru boleh memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannya.

2) Pengertian Metode Resitasi

Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos”. Kata ini terdiri 

dari dua suku kata, yaitu: “metha” yang berarti melalui atau melewati dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Secara istilah, metode berarti suatu 

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai 

tujuan pembelajaran (Minarti ,2016:136). Metode menurut KBBI dalam 

suatu rencana atau pola yyyaaang dapat digunakan untuk memben

kurikulum (rencaanana pemmmbebebelajaaarararan jangka panjang), merancang bah

bahan pembbelele aja aran, dan membimbing pembeelalaajajj ran di kelas atau y

lain,, MeMeM tode Pembelajaran dapat juga dijadikananan ppolola a pipiilililihan, artinya p

guurururu boleh memilih Metode Pembelajaran yang sesuai ddanann efisien un

mencapai tujuan pendidikan. (Mohamad, 2012: 2121219)9 . Met

Pembelajaran bisa dijadikan suatu kerangka dasar yang dapat tt didid guguuna

sebagai petuunjnjuku  untuk membuat atau menyussununu  persiapan pemmmbebebelall ja

dan kemuudidianan menerapkan dalam pembelajaran.

Meemamakknk ai teori mengenai metttode pembebeelalaajaran yang ddijijelee as

oleh para ahhli, maka dapat dsimpulkan bahwa metode pemembelaja

merupakan rarar ncnn angan yang bisa digunakan dadadalalal m proses pememmbebb laja

baik mmmememembuattt rranana cac ngan media, metode, susumbererr bbbelajararr,,, dan sar

prpp asarana pendukung proses pembelajaran. Metode PePembelaja

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat dddigigi unu akan un

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka ppanannjajj ng), meranc

bahan-bababahahahann n pembelajaran, dan membimbing pememembebb lajaran di kelas a

yang lain. Metododo e e ppemembebelajaran dadapapat t dijadikan pola pilihan, artinya p

guru boleh memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efisien un
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ialah upaya yang dipakai untuk melangsungkan untuk menggapai sesuatu 

yang diinginkan, langkah kerjanya terorganisir supaya tidak menyulitkan 

guru dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Pun dalan kamus 

ilmiah populer, ialah cara sistematis untuk suatu perlakuan. Dalam english 

dikatakan method yakni cara.

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dengan cara guru 

memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar 

(Mudlofir, Ali dan Fatimatur, Evi, 2017:118). Tugas yang diberikan 

kepada peserta didik dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas, 

di dalam sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah 

peserta didik, dan lain sebagainya. Metode ini sebagai jalan keluar apabila 

guru menemukan bahan atau materi dengan bobot banyak sementara 

waktu yang tersedia hanya sedikit (Mudlofir, Ali dan Fatimatur, Evi, 

2017:119) Resitasi berbeda dengan PR, jangkauannya tak sesempit itu.

Metode resitasi disamping mendorong peserta didik untuk belajar, 

juga menanamkan tanggung jawab dalam kemandirian belajar walaupun 

masa pandemi seperti ini. Oleh sebab itu, tugas dapat diberikan secara 

individual maupun kelompok ( Sudjana, Nana, 2013:81).

Metode resitasi adalah sebagai suatu cara penyajian bahan

pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik 

melakukan kegiatan belajar, kemudian tugas itu harus 

dipertanggungjawabkannya (Sagala,Syaiful, 2011:219).

Pengaplikasiannya tak hanya didalam kelas, dilaksanakan luar 

kelas asal guru masih bisa memantau kegiatan  mereka.  Dalam 

penyampaian materi bukan dalam bentuk tes pada awamnya, tapi tugas 

bisa menuntun mereka untuk paham akan materi selaras dengan indikator

pembelajaran serta mengembangkan kemnadirian belajar peserta didik.

3) Karakteristik Metode Resitasi

Metode pemberian tugas merupakan metode pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian tugas oleh guru kepada anak didik untuk 

menyelesaikan sejumlah kecakapan, ketrampilan tertentu. Selanjutnya 

Metode resitasi adalahahah metode penyajian bahan dengan cara g

memberikan tugass tertentttu u u aagararr pppeserta didik melakukan kegiatan bel

(Mudlofir, AAAlili ddan Fatimatur, Evi, 2017:1118)8))... Tugas yang diberi

kepaadadada ppeserta didik dapat dilakukan di luar kelelelasasa mmauaupupupun di dalam ke

diii dddalam sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di beengnggkel, di rum

peserta didik, dan lain sebagainya. Metode ini sebagai jalan kekek luar apab

guru menemukan bahan atau materi dengan bobot banyakkk ssememmen

waktu yang ttere sedia hanya sedikit (Mudlofir,r,r, Ali dan Fatimaaatututur,rr  E

2017:119)) ReResis tasi berbeda dengan PR, jangkauannya tak sesempiitt itititu.

MeMeetotoodedede resitasi disamping mememeennndn orong peserta didik untuk k bebb la

juga menanamkan tanggung jawab dalam kemandidid rian belajar walllaup

masa pandemimi seperti ini. Oleh sebab itu, tugagas dapat diberiririkakak n sec

individual mmauaupupuun n kekk lompok ( Sudjana, Nananna, , 202013:81).

MeMM tode rresesitasi adalah sebagai suatu carara aa penynyyajajian ba

pepep lajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta di

melakukan kegiatan belajar, kemudian tuguggasas itu ha

dipertannggggggununu gjawabkannya (Sagala,Syaiful, 2011:2:21911 ).

Pengaplllikikikasiannya tak hanya didalam kellas, dilaksanakan l

kelas asal guru mamamasisisih hh bisa mmmemememanana tau kegiatan  mereka.  Da

penyampaian materi bukan dalam bentuk tes pada awamnya tapi tu
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hasil penyelesaian tugas dipertanggungjawabkan kepada guru (Daradjat : 

2001). Dalam pelaksanaannya anak didik tidak hanya dapat menyelesaikan 

di rumah akan tetapi juga dapat menyelesaikan di perpustakaan, 

laboratrium, ruang-ruang praktikum dan sebagainya. (Zuhairini dan Ghafir, 

2004:69).

Metode resitasi (pemberian tugas), di samping merangsang peserta 

didik untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara kelompok 

juga menanmkan tanggung jawab. Tugas dapat diberikan secara individual 

ataupun secara kelompok.

4) Tujuan Metode Resitasi

Mempunyai tujuan utama yaitu:

a) Merangsang peserta didik untuk belajar lebih banyak

b) Melatih peserta didik untuk belajar mandiri

c) Mendisiplin dan bertanggung jawab peserta didik.

d) Membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi

e) Agar peserta didik dapat memanfaatkan waktu luang untuk 

belajar dan menyelesaikan tugas

f) Memperluas pengalaman di sekolah lewat aktivitas di luas kelas.

g) Sebagai cara alternatif untuk menghidari kebosanan peserta didik

belajar di kelas

a. Menyiapkan Metode Resitasi ( Pemberian Tugas)

Menyiapkan resitasi (pemberian tugas) diawali dengan 

membuat rancangan tugas sesuai dengan kompetensi dan indikator 

hasil belajar, materi pokok, uraian tugas yang harus dikerjakan, waktu 

yang dibutuhkan, dimana tugas harus dikerjakan, serta membuat 

format laporan yang jelas (Abdul Majid, 2015:209) Agar 

memperhatikan rancangan dengan baik, guru juga perlu 

memperhatikan, mengarahkan, dan membimbing peserta didik. 

sehingga maksud dan tujuan yang telah ditetapkan dicapai secara 

efektif dan efisien.

Metode resitasi (pemmmbebeberian tugas), di samping merangsang pes

didik untuk aktif bebelajar, bbbaiaa k sesesecacc ra individual maupun secara kelom

jjuga menanmkmkmkaan tanggung jawab. Tugas dapatt dddibii erikan secara individ

ataupupupun n secara kelompok.

4))) TuT juan Metode Resitasi

Mempunyai tujuan utama yaitu:

a) Merangsang peserta didik untuk belajar lebih banyak

b) Melalatitit h peserta didik untuk belajar maandndn iri

c) MeMendndisiplin dan bertanggung jawab peserta didik.

d) MeMeMembmbmbina kebiasaan mencarrri i ii dddad n mengolah sendiri informmasasasi

e) AgA ar peserta didik dapat memanfaatkkan waktu luang un

belaajajar r dan menyelesaikan tugas

f) Mempmpererrlululuasaa  pengalaman di sekolah h h lelewat aktivitas didid lluas kela

g) SSeS bagai cacarar  alternatif untuk menghidari kebebosoo anannn ppeserta di

belajar di kelas

a. MeMeMenyiapkan Metode Resitasi ( Pemberiianana Tugas)

Meenynynyiapkan resitasi (pemberian tugas) diawali den

membuat rancananangagagan nn tugas sesesesususuaiaiai dengan kompetensi dan indika

hasil belajar materi pokok uraian tugas yang harus dikerjakan wa
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b. Kelebihan Metode Resitasi

Kelebihan metode resitasi dalam Syaiful Sagala (2011:219):

1) Wawasan yang didapatkan peserta didik bermula dari hasil 

belajar, praktik berkorelasi positif dengan minat/bakat yang 

bermanfaat untuk mereka juga lebh menyerap dan tahan  lama.

2) Peluang peserta didik untuk memupuk penyebar luasan dan 

keberanian dengan kesadaran diri sendiri, bertanggung jawab 

dan mandiri.

3) Tugas sangat krusial karena sangat menyakinkan mengenai apa 

yang dipahami dari guru, memperdalam wawasan.

4) Tugas untuk membiasakan peserta didik dalam menggali 

informasi secara mandiri.

5) Bisa menggairahkan peserta didik dalam belajar karena 

dilaksanakan dengan beragam cara dan tidak monoton.

Menurut Ramayulis (2010:509) dalam bukunya Metodologi 

Pendidikan Agama Islam kelebihan metode resitasi adalah sebagai 

berikut:

1) Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif 

sendiri dalam segala tugas yang diberikan.

2) Meringankan tugas pendidik yang diberikan.

3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena hasil-hasil 

yang dikerjakan dipertanggung jawabkan dihadapan pendidik

4) Memupuk peserta didik agar mereka dapat berdiri sendiri 

tanpa mengharapkan bantuan orang lain

5) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba untuk 

mencapai sukses

6) Hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran sesuai 

dengan minat peserta didik

7) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktipan dan 

kecakapan peserta didik

8) Waktu yang dipergunakan tak terbatas 

2) Peluang peserta dididididd k untuk memupuk penyebar luasan 

keberaaninian dennngagagan kekekesadaran diri sendiri, bertanggung jaw

dadadan n manddiri.

3)3) Tugas sangat krusial karena sangat mmmenenyayakikinknknkan mengenai 

yang dipahami dari guru, memperdalam wawasasan.nn

4) Tugas untuk membiasakan peserta didik dalalalam m meng

informasi secara mandiri.

5) Biisasa menggairahkan peserta didikikk dalam belajarrr kkkar

didilal ksanakan dengan beragam cara dan tidak monoton.

MeMeenununurururut Ramayulis (2010:0:0::55050509) dalam bukunya Meetotoodol

Penddididdikan Agama Islam kelebihan metoded  resitasi adalahh seba

berikukut:t:

1) PePesesertrtrta a didd dik belajar membiasakakak nn untuk menggamama bibil inisi

sendirri i dad lam segala tugas yang diberikan.n

2) Meringankan tugas pendidik yang diberikan.

3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab,, kakarena hasil-h

yayy ng dikerjakan dipertanggung jawabkkananan dihadapan pendidi

4) Meemumumupuk peserta didik agar mereka dapat berdiri sen

tanpa meeengngnghahaharapkan bbbananantututuaan orang lain

5) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba un
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Kelebihan dari metode resitasi dalam Abdul Majid (2004:209) 

yaitu sebagai berikut:

1) Menarik peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar.

2) Bisa menyebar luaskan kemandirian peserta didik walau tanpa 

diawasi oleh guru.

3) Bisa mengajari peserta didik disiplin dan bertanggung jawab, 

karena tugas yang telah dikerjakan akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan guru.

4) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.

5) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri 

akan dapat diingat lebih lama.

6) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan 

mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan berdiri sendiri.

c. Kekurangan Metode Resitasi

Kekurangan dari metode resitasi dalam Abdul Majid (2004:210) 

yaitu sebagai berikut:

1) peserta didik sulit dikontrol apakah benar ia

yang mengerjakan tugas ataukah orang lain.

2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota

tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi 

dengan baik.

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai.

4) Seringkali anak didik melakukan penipuan‟ di mana mereka 

hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah 

payah mengerjakan sendiri.

5) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan 

individual.

3) Bisa mengajari pppeseseserta didik disiplin dan bertanggung jaw

karenaa tugggasasas yang telah dikerjakan a

didid pepp rtanggungjawabkan dihadapan guguururr .

4)4) Dapat mengembangkan kreativitas pepepesesertrtaa didiididd k.

5) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hassilill belajar sen

akan dapat diingat lebih lama.

6) Anak didik berkesempatan memupuk perrrkekekembmbban

memenngambil inisiatif, bertanggung jawawwaba , dan berdiri seeendndndiri.

c. KeKekukurangan Metode Resitasi

KeKeKekukukurarr ngan dari metode resesessittititi asi dalam Abdul Majid (22000004:2

yaittu sebagai berikut:

1) pepp serta didik sulit dikontror l apakah bebebenan r i

yayangngng mmem ngerjakan tugas ataukaaah h h oro ang lain.

2) Khussuus untuk tugas kelompok, tidaak k jarangngg yang a

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah angg

tertentu saja, sedangkan anggota lainnya titidad k k berpartisi

dengan baik.

3)3) TiTiTidadadak mudah memberikan tugas yang sesuai.

4) Seringkkkalalaliii ana ak didikikik mmmelee akukan penipuan‟ di mana mer

hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersu
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2. Pengertian Media Pembelajaran

1) Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar (Arsyad, 2000:3). 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. (Sardiman, 2011:6) menyatakan bahwa media adalah 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 

merangsangnya untuk belajar.

Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan atau 

pembelajaran. Sanjaya (2014: 163) memberikan definisi bahwa media 

adalah semua alat dan bahan yang dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan seperti buku, televisi, koran dan sebagainya.

Memaknai teori mengenai media pembelajaran dari beberapa 

ahli dapat ditarik kesimpulan media pembelajaran merupakan alat 

yang dapat menyampaikan informasi yang didalamnya mengandung 

tujuan instruksional guna mempermudah proses penyampaian materi 

maupun proses belajar- mengajar serta dapat merangsang peserta didik 

dalam belajar.

2) Karakteristik Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran 

yang dapat merangsang kinerja otak. Karena itu, media pembelajaran 

yang baik hendaknya memiliki ciri-ciri mengenai media 

pembelajaran atau karakteristik media pembelajaran (Santyasa, 2007 : 

4) sebagai berikut :

a. Fiksatif

Media pembelajaran hendaknya memiliki sifat fiksatif dalam artian 

media pembelajaran memiliki kemampuan untuk menangkap, 

menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. 

p p g p p g

penerima pesan. (Sarrdidid mmam n,n,n, 22011:6) menyatakan bahwa media ada

berbagaiaii jjenisss kkkomponen dalam lingkunganann peserta didik yang da

merangsangnya untuk belajar.

Tanpa media, komunikasi tidak akan terrjajaddid  dan pro

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak k k akan da

berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam konteks pendddididikikanaa  a

pembelajajararan. Sanjaya (2014: 163) membeeririr kak n definisi bahwawawa men

adalahah sseme ua alat dan bahan yang dapat digunakan untuk mmmene ca

tujuannn pppenenendidikan seperti buku, tetetetelelelel visi, koran dan sebagainyaa..

Memaknai teori mengenai media pembelajaran dari beber

ahli dapppatatt ditarik kesimpulan media pembmbmbelajaran merupupupaaka an

yangngng dapatatat mmmenenyampaikan informasi yayangn  didddalallamaa nya a a mem ngand

tujuan instruksional guna mempermudah proses penyaampmpm aian ma

maupun proses belajar- mengajar serta dapat merangsssanana g peserta d

dalam belajar.

2) Kaarararakkkteteteristik Media Pembelajaran 

Medidid a a pepembmbele ajaran yyanang g baik adalah media pembelaja

yang dapat merangsang kinerja otak. Karena itu, media pembelaja
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b. Manipulatif

Media pembelajaran hendaknya bersifat manipulatif, dalam artian 

bahwa media pembelajaran dapat menampilkan kembali obyek atau 

kejadian yang telah disimpan sebelumnya dengan memberikan 

beberapa modifikasi atau perubahan seperlunya sehingga dapat 

menunjang proses belajar mengajar (Santyasa, 2007 : 4).

c. Distributif 

Media pembelajaran juga hendaknya bersifat distributif, dalam 

artian bahwa media pembelajaran memiliki kemampuan untuk 

menjangkau khalayak yang jumlahnya besar dalam satu kali 

penyajian secara serempak (Santyasa, 2007 : 4).

d. Aksesibilitas

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar hendaknya dapat diakses oleh pengajar dan juga peserta 

didik sebagai khalayak sasaran. Aksesibilitas media tergantung 

pada teknologi yang digunakan dan tujuan pembelajaran itu 

sendiri.

e. Interaktif

Interaktif dalam proses pembelajaran adalah kemampuan peserta 

didik untuk memberikan respon atau tanggapan melalui berbagai 

macam cara terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh 

pengajar. Untuk itu, media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar hendaknya memungkinkan terjadinya 

proses interaksi atau komunikasi dua arah antara pengajar dan 

peserta didik.

3) Klasifikasi Media Pembelajaran

Perkembangan teknologi yang kian hari kian mumpuni maka 

media pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui 

pemanfaatan teknologi yang berkembang. Klasifikasi berbagai jenis 

media perlu dipelajari agar guru dapat memilih media dengan tepat 

menunjang proses belelelajajajar mengajar (Santyasa, 2007 : 4).

c. Distributif f 

Medididia a pembelajaran juga hendaknya a bebb rsifat distributif, da

ara tian bahwa media pembelajaran memememimim lilikiki kkkemee ampuan un

menjangkau khalayak yang jumlahnya besar dadaalal m satu

penyajian secara serempak (Santyasa, 2007 : 4).

d. Aksesibilitas

Mediia a pembelajaran yang digunakaaan n n dalam prosesss bbbel

memengngaja ar hendaknya dapat diakses oleh pengajar dan jugga a pep s

dididid k k k sess bagai khalayak sasararara anaaa . Aksesibilitas media terergagagant

padda teknologi yang digunakan dan tujujj an pembelajaj ran 

sendiriri.i.

e. Interaraktktififf

InInnteraktif ddala am proses pembelajaran adalaahh kekk mampmpm uan pes

didik untuk memberikan respon atau tanggapan melalui berba

macam cara terhadap materi pembelajaran yyanana gg ddiberikan o

pepepengngngajar. Untuk itu, media pembelajaran n yayy ng digunakan da

proses bbbelee ajar mengajar hendaknya memungkinkan terjadi

proses interakakaksisisi atau komumumunininikakk si dua arah antara pengajar 

peserta didik
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sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Media dapat 

diklasifikasikan menjadi lima kelompok (Arsyad, 2000: 37) yaitu:

1)Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, 

kegiatan kelompok dan field trip).

2)Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu 

kerja dan lembaran lepas).

3)Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, charts, grafik, peta, 

gambar, transparansi dan slide).

4) Media berbasis audiovisual (video, film, program slide dan televisi)

5)Media berbasiskomputer (pengajaran dengan berbantuan 

komputer, interaktif video dan hypertext).

Media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks 

tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media 

tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, 

audio, proyeksi, televisi, video, dan komputer (Daryanto, 2011: 20).

Klasifikasi media pembelajaran yang semakin beragam, guru 

pun semakin dimudahkan dalam memilih media pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan materi pembelajaran dan dapat meningkatkan 

serta mengarahkan perhatian peserta didik sehingga menimbulkan 

motivasi belajar.

4) Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat menjadi sarana penyampaian materi 

yang efektif jika dikembangkan sesuai dengan situasi dan  kondisi 

yang tepat. Manfaat atau dampak positif penggunaan media dalam 

proses pembelajaran di kelas, atau sebagai cara utama pembelajaran 

langsung (Arsyad,2000:22-23) diantaranya:

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku

2. Pembelajaran bisa lebih menarik

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

kerja dan lembaran leeepapap s).

3)Media berbrbasa is visssuaual (b(bbuuku, alat bantu kerja, charts, grafik, p

gambbararr, transparansi dan slide).

4)4)4 MeMM dia berbasis audiovisual (video, film, prorogrgrg amamm slss ide dan telev

5)Media berbasiskomputer (pengajaran dengan bbeb rbantuan 

komputer, interaktif video dan hypertext).

Media dikelompokkan berdasarkan ukuran dann kkomommpl

tidaknyaya alat dan perlengkapannya atas lllimimima kelompok, yaititi u u u me

tanppa a prproyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga ddimi e

audiio,o, pprororoyeksi, televisi, video, daddd n komputererer ((Daryanto, 20011111: 20

Klasifikasi media pembelajaran yang semakin beragam, g

pun seemamamakin dimudahkan dalam memilihh mmedia pembelalaajajaaran y

teepapap t ses susuuaiaiai dddengan materi pembelajaraarana  dan ddapat mmmeeningkat

serta mengarahkan perhatian peserta didik sehingga mmenimbul

motivasi belajar.

4) Manfaat Media Pembelajaran

MeMeMedia pembelajaran dapat menjadi sarananana a penyampaian ma

yang efektififif jjjika a didikek mbangkkana ssesuai dengan situasi dan  kon

yang tepat. Manffaat atau dampak k positif penggunaan media da

b l j di k l t b i t b l j
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6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana 

dinginkan atau diperlukan

7. Sikap positif peserta didik terhadap apa yang dipelajari dan proses
belajar

3. Pembelajaran Daring

1) Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” yang berarti 

suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain 

yang ada pada diri individu yang sedang belajar (Sudjana, 2000: 28).

Pembelajaran menurut Thorndike terjadi melalui pembentukan 

asosiasi atau koneksi-koneksi antara pengalaman inderawi yakni persepsi 

terhadap stimulus atau peristiwa dan impuls-impuls saraf atau respon-

respon yang memberikan manifestasinya dalam bentuk perilaku. 

Thorndike juga meyakini bahwa pembelajaran terjadi melalui rangkaian 

eksperimen trial and error atau menyeleksi dan mengoneksi (Nai, 2017:

102).

Pengertian pembelajaran yang diutarakan beberapa ahli 

mengutamakan kata kunci perubahan atau pengalaman. Dua kata kunci 

tersebut sangat dipengaruhi oleh arus pemikiran kaum Behavioral dalam 

memberi batasan tentang belajar dan pembelajaran yang merupakan dua 

sisi yang tak terpisahkan. Perubahan dan pengalaman dimaknai sebagai 

hakekat pembelajaran.

Batasan agak berbeda adalah yang dirumuskan dengan 

menggunakan kata kunci upaya yang mengindikasikan adanya pihak lain. 

Atau mekanisme lain yang harus ada seiring terjadinya proses belajar 

peserta didik. Mekanisme tersebut adalah guru, media, serta berbagai 

sumber, baik cetak maupun elektronik yang kemudian menjadi prasyarat 

belajar dan pembelajaran, sehingga batasan pembelajaran menjadi lebih 

1) Pengertian Pembelajarrrananan

Kata pembebelajaran nn bebb raaasasasal dari kata dasar “belajar” yang ber

suatu proseses yang ditandai dengan perubaahahahan pada diri seseora

Peruubababahahan n sebagai hasil dari proses belajar r dadapapat t dididitutt njukkan da

beerbrbrbagai bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, siikakaap dan ting

laku ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspepep kk-aspek 

yang ada pada diri individu yang sedang belajar (Sudjana, 200000:: 2828).)..

Pembbelelajaran menurut Thorndike terrrjajajadid  melalui pemmbebebentnn u

asosiasi aatatau u kok neksi-koneksi antara pengalaman inderawi yakni ppere se

terhadap ssstitiimumumulus atau peristiwa dddddanananana  impuls-impupup ls saraf atau u rereresp

respon yang memberikan manifestasinya dalall m bentuk perila

Thorndike juugagaga meyakini bahwa pembelajaran n tet rjadi melaluui i i rarr ngka

eksperimen trtriaial l anannd error atau menyeleksi ii dad n mengonekksisis  (Nai, 20

102).

Pengertian pembelajaran yang diutarakan beberapa 

mengutamakan kata kunci perubahan atau pengalamaaan.n.n DDDua kata ku

tersebuttu sssananangat dipengaruhi oleh arus pemikiran kakakaum Behavioral da

memberi batasaan n tentang g belajar dan pembelajaran yang merupakan 

sisi yang tak terpisahahahkakakan. Perubahahahanan dan pengalaman dimaknai seba

hakekat pembelajaran
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sistematis jika dibahas melalui istilah teknologi pembelajaran (Nai, 2017: 

122).

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat interaksi antara 

pendidik dan peserta didik sehingga terjadi aktivitas belajar.

2) Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring atau e learning merupakan singkatan dari “e” 

yang berarti “elektronik” dan “learning” yang berarti “pembelajaran”. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berbasis media 

elektronik. E pada e Learning tidak hanya singkatan dari elektronik saja, 

akan tetapi merupakan singkatan dari experience (pengalaman, extended 

(perpanjangan), dan expended (perluasan) dalam Sukmadinata (2012:206-

207).

Pembelajaran daring merupakan semua kegiatan yang 

menggunakan media komputer dan atau internet (Effendi dan Hartono, 

2005:6). Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran jarak jauh 

dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran 

dengan teknologi (Chandrawati ,2010). Metode pembelajaran daring 

merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, 

LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas serta 

didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar Brown dan Feasey 

(Darmawan, 2012:26).

Teori yang dikemukakan beberapa ahli mengenai pembalajaran 

daring dapat dimaknai sebagai pembelajaran jarak jauh yang tetap 

memegang prinsip-prinsip dalam proses belajar dengan memanfaatkan 

tekhnologi dan jaringan.

3) Karakteristik Pembelajaran 

Menurut (Hasbi, 2016, hlm 9) menyatakan bahwa komponen- komponen 

dalam pembelajaran daring melalui media google classroom diantaranya: 

a. Memanfaatkan media komputer seperti digital media dan computer 

network.

2) Pengertian Pembelajarararannn Daring

Pembelajararanan darininng gg atauauau e learning merupakan singkatan dari

yang berartiii ““elekktronik” dan “learning” yaangngg berarti “pembelajara

Pembmbbelele ajajaran daring merupakan pembelajarararanana yyanannggg berbasis me

elllekekektronik. E pada e Learning tidak hanya singkatan dariri eeelektronik s

akan tetapi merupakan singkatan dari experience (pengalamamam n, exten

(perpanjangan), dan expended (perluasan) dalam Sukmadinata aa (2(2010112:2

207).

Peembmbele ajaran daring merupakan semua kegiatann y

menggunaaakakakan n n media komputer dannn aaaatau internet ((Effendi dan HaHaHarto

2005:6). PPembelajaran daring merupakan proses pembelajaran jarak j

dengan menengggg abungkan prinsip-prinsip dalaam proses pememe belaja

dengan teknonolologigigi ((Chandrawati ,2010). MeMeMetode pembelalalajajaran dar

merupaakakaan kegiattanan pembelajaran yang memanfaattkakann n jaringngngana  (inter

LALL N, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas s

didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar BBBroror wn dan Fea

(Darmawawawan,n,n  2012:26).

Teori yayaanngn  dikemukakan beberapa ahli mengenai pembalaja

daring dapat dimakakaknananai ii sebagaii pepepemmbm elajaran jarak jauh yang te

memegang prinsip-prinsip dalam proses belajar dengan memanfaat
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b. Memanfaatkan jasa teknologi informasil elektronik, sehingga dapat 

memperoleh informasi dan melakukan komunikasi dengan cepat dan 

mudah.

c. Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri 

(self learning materials)

d. Materi pelajaran dapat disimpan di komputer sehingga dapat diakses 

oleh guru dan peserta didik kapan dan dimana saja.

e. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran, untuk 

mengetahui hasil belajar atau administrasi pendidikan dan untuk 

memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber yang dapat 

dilihat setiap saat dikomputer. 

4) Manfaat Pembelajaran Daring

Menurut manfaat pembelajaran daring dapat dilihat dari dua 

sudut, yaitu dari sudut peserta didik dan guru (Munir ,2009:171- 172):

a) Sudut peserta didik

a. Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk 

mengikuti muatan pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan 

oleh sekolahnya.

b. Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah (home 

schoolers) untuk mempelajari materi yang tidak dapat 

diajarkan oleh orang tuanya, seperti bahasa asing dan 

keterampilan di bidang komputer.

c. Merasa phobia dengan sekolah atau peserta didik yang di 

rawat di rumah sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tapi

berniat melanjutkan pendidikannya, maupun peserta didik yang

berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada di luar negeri, 

dan

d. Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan

pendidikan.

d. Materi pelajaran dapat dididisissimpan di komputer sehingga dapat diak

oleh guru dan pepeserta didididdid k kk kakakapan dan dimana saja.

e. Memanfffaaaatkan komputer untuk prosseseses pembelajaran, un

mememengngetahui hasil belajar atau administrararasisis ppenendididididd kan dan un

mem mperoleh informasi yang banyak dari berbagai suumbmbmber yang da

dilihat setiap saat dikomputer. 

4) Manfaaat t Pembelajaran Daring

Menurut manfaat pembelajaran dariing dapat dilihat dadadari

sudut,, yyaiaiaitututu dari sudut peserta didididiiik kk dan guru (Munir ,2009:1711-- 172

a) Suuududut t pepp serta didik

a. BeB lajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah mmmisisiskik n un

memeengngngikikikutuu i muatan pelajaran tertenene tutuu yyyang tidak dadad papaat tt didd beri

oleh seekokolahnya.

b. Mengikuti program pendidikan keluarga di rruumah (ho

schoolers) untuk mempelajari materi yyannng g g tidak da

diajarkan oleh orang tuanya, seperti bb hahhasa asing 

kekk teeerarampilan di bidang komputer.

c. Merasa phphphobobiia denganan ssekee olah atau peserta didik yang

rawat di rumah sakit maupun di rumah, yang putus sekolah 
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b) Sudut Guru

a. Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan yang 

menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan 

perkembangan keilmuan yang terjadi.

b. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna 

peningkatan wawasannya karena waktu luang yang dimiliki 

relatif lebih banyak.

c. Mengontrol kegiatan belajar peserta didik. Bahkan guru juga 

dapat mengetahui kapan peserta didiknya belajar, topik apa 

yang dipelajari, berapa lama suatu topik dipelajar i, serta 

berapa kali topik tertentu dipelajari ulang.

d. Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soal-soal 

latihan setelah mempelajari topik tertentu, dan

e. Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan 

hasilnya kepada peserta didik.

peningkatan wawawawasannya karena waktu luang yang dimi

relatif f leebih baaanynynyakkk..

c. MeMeMengontrol kegiatan belajar pesertta a a didik. Bahkan guru j

dapat mengetahui kapan peserta dddiiididiknknyaya bbbelajar, topik 

yang dipelajari, berapa lama suatu topik ddipippelajar i, s

berapa kali topik tertentu dipelajari ulang.

d. Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan sosos alal-soss al

laatitiihan setelah mempelajari topik teertrtrtene tu, dan

e.. MeM meriksa jawaban peserta didik dan memberiritatatahu

hahahassis lnya kepada peserta didiidiiddddid k.
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4. Sikap Kemandirian
1) Pengertian Sikap

Pengertian sikap dikemukakan oleh banyak ahli. Menurut Louis 

Thurstone, Rensis Likert, dan Charles Osgood, sikap merupakan 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Reaksi perasaan seseorang 

terhadap suatu objek yaitu berupa perasaan mendukung atau 

memihak (favourable) dan perasaan tidak mendukung atau tidak 

memihak (unfavourable). Sedangkan menurut La Pierre, sikap adalah 

suatu pola perilaku, tendensi, atau kesiapan antisipatif, predisposisi 

untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial. Dengan kata lain sikap 

adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah dikondisikan 

(Azwar, 2011:5). Sikap merupakan suatu reaksi pandangan atau 

perasaan seorang individu terhadap objek tertentu (Gerungan,

2004:160).

2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap

Sikap dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor-faktor 

antara lain:

1. Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi yang meningggalkan kesan kuat dan 

melibatkan faktor emosional menjadi dasar pembentukan sikap 

seseorang.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Seseorang cenderung untuk memiliki sikap yang searah dengan 

orang yang dianggap penting untuk menghindari konflik. Oleh 

karena itu, orang yang dianggap penting dapat mempengaruhi

sikap seseorang.

3. Pengaruh kebudayaan

Kedudayaan berpengaruh terhadap sikap seseorang terhadap 

sesuatu karena kebudayaan memberi corak pengalaman individu 

dalam suatu masyarakat.

p p

terhadap suatu objekekek yaiaia tuu berupa perasaan mendukung at

memihaak kk (faaavovovouurable(( ) dan perasaan tidakak mendukung atau tid

memihak (unfavourable). Sedangkan menurururutu  La Pierre, sikap adal

susuuatata uu u pola perilaku, tendensi, atau kesiapan anantititisisisipapatitiif,ff  predispos

untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial. Dengan kata lain sik

adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah ddidikokoondnn isik

(Azwar, 2022 11:5). Sikap merupakan suatuuu reaksi pandangagagan n at

perasaan seorang individu terhadap objek tertentu (Geeruurunga

2004:1:11606060).).)

2) Faktororo --FFaF ktor yang Mempengaruhi Sikap

Sikakap p dapat dipengaruhi oleh berbagai macam fakakaktotot r-fak

antara laiainn::

1. PePePengalamanan pribadi

Pengalaman pribadi yang meningggalkan kesaann kuat d

melibatkan faktor emosional menjadi dasar pep mbmbmbene tukan sik

seseorang.

2. PePeP ngngngaruhuhuh orang lain yang dianggap pentingg

Seseorang ceeendndn ererung untuuk k k memm miliki sikap yang searah deng

orang yang dianggap penting untuk menghindari konflik. Ol
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4. Media massa

Media massa berpengaruh terhadap sikap seseorang terhadap suatu

objek.

5. Lembaga pendidikan atau lembaga agama

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan agama

menentukan kepercayaan seseorang sehingga berpengaruh juga 

terhadap sikapnya.

6. Emosional

Emosi seseorang dapat berpengaruh terhadap sikap sebagai 

bentuk penyaluran frustasi atau pengalihan pertahanan ego.

3) Pengertian Sikap Kemandirian

Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang 

supaya mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Sikap 

tersebut bisa tertanam pada diri individu sejak kecil. Di sekolah 

kemandirian penting untuk seorang peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pada bidang pendidikan sering disebut dengan 

kemandirian belajar. Sikap ini diperlukan setiap peserta didik agar 

mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung 

jawab.

Kemandirian diartikan sebagai suatu kekuatan internal individu 

dan diperoleh melalui proses individuasi, yang berupa proses realisasi 

kedirian dan proses menuju kesempurnaan (Ali, Moh dan Mohammad 

Asrori, 2005: 114). Kemandirian sebagai kemampuan untuk 

mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, 

serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional (Uno, 

Hamzah B, 2006: 77). Pada intinya, orang yang mandiri itu mampu 

bekerja sendiri, tanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung 

pada orang lain.

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar 

Konsep moral dan ajajajaraa an dari lembaga pendidikan dan agam

menentukanan keperrrcacacayaananan seseorang sehingga berpengaruh ju

terhadaddapapp siikak pnya.

6.. EmE osional

Emosi seseorang dapat berpengaruh terhadap ssikii ap sebag

bentuk penyaluran frustasi atau pengalihan pertahanananan eego.

3) Pengertian Sikap Kemandirian

KeKemam ndirian yaitu sikap penting yaaangngng harus dimiliki seseseseseor

supayaya mmereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Si

tersebbutut bbbisa tertanam pada didididiiriririr  individu sesesejajj k kecil. Di i sess ko

kemandirian penting untuk seorang peserta didik dalam pro

pembelajajajarararan. Pada bidang pendidikannn sering disebubut t t den

kemamamanddiri iaiaan nn bebebelajar. Sikap ini diperlukakak nn setiiapapp  peseertrtr a a didik a

mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunnnyayai tangg

jawab.

Kemandirian diartikan sebagai suatu kekuattanann internal indiv

dan n dididipepeperoleh melalui proses individuasi, yangngn bberupa proses reali

kedirian dan proosesess mem nuju kkesesemempurnaan (Ali, Moh dan Mohamm

Asrori, 2005: 114). Kemandirian sebagai kemampuan un
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yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar (Tirta, Umar dan 

La Sulo, 2000: 50). Kemandirian disini, berarti lebih ditekankan pada 

individu yang belajar dan kewajibannya dalam belajar dilakukan 

secara sendiri dan sepenuhnya dikontrol sendiri. Pengertian belajar 

mandiri menurut (Uno, Hamzah B, 2011: 51) yaitu metode belajar 

dengan kecepatan sendiri, tanggung jawab sendiri, dan belajar yang 

berhasil. Jadi, berhasil tidaknya dalam belajar semuanya ditentukan 

oleh pribadi tersebut.

Kemandirian anak merupakan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan 

sesuai tahap perkembangan dan kemampuannya. Anak yang mandiri 

mampu membedakan yang baik dan buruk. Anak mengetahui hal yang 

dilarang dan memahami konsekuensinya jika melanggar aturan 

(Majid, 2012:26). Kemandirian merupakan sikap dan perilaku yang

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya (Mustari, 2014:77). Kemandirian merupakan karakter anak 

yang tidak bergantung pada orang lain (Wiyani, 2013:27).

Ajaran tentang kemandirian dalam islam tertuang dalam 

Alquran. Beberapa contoh ayat Alquran yang menunjukkan seorang 

muslim harus memiliki kemandirian :

1. Alquran Surat Al Mudatsir Ayat 38

Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 

diperbuatnya”. Berdasarkan ayat di atas, masing-masing individu 

bertanggung jawab atas perbuatannya.

2. Alquran Surat Al Mukminun Ayat 62

Artinya : “Kami tiada membebani seseorang melainkan 

mandiri menurut (Uno, , HHaH mzah B, 2011: 51) yaitu metode bel

dengan keceppatatan sennndididiri, tatatanggung jawab sendiri, dan belajar y

berhasill. JaJ dii, beb rhasil tidaknya dalam beelalaajajj r semuanya ditentu

olololeheh ppribadi tersebut.

Kemandirian anak merupakan kemampuan uuntntntuk melaku

kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikikikitit bimbin

sesuai tahap perkembangan dan kemampuannya. Anak yanana gg mamm n

mampu memembedakan yang baik dan buruk. . AnAA ak mengetahui  hahahal y

dilaraangng dan memahami konsekuensinya jika melanggaar r atu

(Majididd,, 20202012:26). Kemandirian n n memmm rupakan sikap dan perilaakukuku y

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tug

tugasnyaa (((Mustari, 2014:77). Kemandirian merupakan kararrakakter a

yang tiddakak bberere gagagantung pada orang lain (WiWiWiyani, 2013:27)7)7).

Ajaran n tentang kemandirianA dalam isslalaam teertrtrtuau ng da

Alquran. Beberapa contoh ayat Alquran yang menunjukkan seor

muslim harus memiliki kemandirian :

1. AlAllquququran Surat Al Mudatsir Ayat 38

Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa y
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menurut kesanggupannya, dan pada sisi kami ada kitab yang 

berbicara benar, dan mereka telah dianiaya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa individu tidak akan 

mendapatkan suatu beban di atas kemampuannya sendiri. Allah 

Maha Tahu dengan tidak memberi beban individu melebihi batas 

kemampuannya. Oleh karena itu, setiap individu dituntut untuk 

mandiri dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa 

banyak tergantung dengan orang lain.

3. Alquran Surat Al Isra’ Ayat 84

Artinya : Katakanlah “Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing- masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih besar jalannya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu berbuat atas 

kehendak dan inisiatifnya sendiri, bukan karena kehendak orang 

lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap individu pada 

dasarnya ingin mandiri karenakemandirian merupakan sifat dasar 

manusia.

4. Alquran Surat Al Insyirah Ayat 5-7

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”.

Ciri-ciri kemandirian menurut Desmita (2012) ditandai 

dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, 

mampu mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu 

menahan diri, membuat keputusan sendiri, dan mengatasi masalah 

kemampuannya. Oleheheh karena itu, setiap individu dituntut un

mandiri daalalam meeenynynyelesesesaiaa kan persoalan dan pekerjaannya ta

banyaaak k tergantung dengan orang lain.

3.3.3. AlA quran Surat Al Isra’ Ayat 84

Artinya : Katakanlah “Tiap-tiap orang berbuuatatt menu

keadaaaaannya masing- masing”. Maka TuTuTuhah nmu lebih meeengngngeta

siappa yang lebih besar jalannya.

Ayat di atas menjelaskkkkkanananan bahwa setiap individu berrbubuuat

keeehehendndndak dan inisiatifnya sendiri, bukan kkkara ena kehenddakakk or

lain. HaH l tersebut menunjukkan bahwa setiap indididiviviv du p

dasarnrnyaya iiingngngin mandiri karenakemannndidiiriririan merupakkkanan sssifii at da

mamm nusia.

4. Alquran Surat Al Insyirah Ayat 5-7

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu “
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tanpa ada pengaruh dari orang lain. Covey dalam Sa’diyah (2017) 

mengemukakan ciri-ciri kemandirian, di antaranya : 1) secara fisik 

mampu bekerja sendiri, 2) secara mental mampu berpikir sendiri, 

3) mampu mengekspresikan gagasannya, 4) secara emosional 

kegiatan yang dilakukan dipertanggungjawabkan sendiri.

Anak usia dini memiliki 3 aspek kemandirian meliputi 

yaitu kemandirian fisik, emosional, dan sosial. Kemandirian fisik 

misalnya dalam merawat dirinya (makan, minum, berpakaian, 

buang air) tanpa bantuan orang lain. Kemandirian emosional yaitu 

anak mampu mengatasi perasaannya sendiri. Kemandirian sosial 

yaitu anak mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Pada masa kelas tinggi sekolah dasar umur 9 atau 10 tahun sampai 

12 atau 13 tahun, anak akan membutuhkan guru atau orang-orang 

dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 

keinginannya sampai umur 11 tahun. Setelah umur itu umumnya

anak dapat menghadapi tugas-tugas dan berusaha untuk 

menyelesaikannya (Yusuf, 2007:25). Majid dan Andayani (2012) 

menambahkan bahwa pada usia 11-12 tahun anak telah memiliki 

kemandirian. Kemandirian ini ditandai dengan siap menerima 

resiko jika tidak menaati peraturan.

Lovinger dalam Ali dan Asrori (2018:114-116)

mengemukakan tingkatan kemandirian di antaranya : 1) tingkatan 

pertama (tingkat impulsif dan melindungi diri), 2) tingkatan kedua 

(tingkat konformistik), 3) tingkatan ketiga (tingkat sadar diri), 4) 

tingkatan keempat (tingkat saksama), 4) tingkatan kelima (tingkat 

individualistik), dan tingkatan keenam (tingkat mandiri).

Kemandirian anak dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri anak. 

Faktor internal terdiri dari jenis kelamin, faktor kecerdasan 

(intelegensi), dan faktor perkembangan. Sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar diri anak (faktor lingkungan). Faktor 

Anak usia dinininiii memiliki 3 aspek kemandirian meli

yaitu kemamandn irian n n fififisik,k,k, eeemosional, dan sosial. Kemandirian f

misaalnlnlnyayy ddalam merawat dirinya (mamakakk n, minum, berpaka

bubuang air) tanpa bantuan orang lain. Kemememanandidiririananan emosional y

anak mampu mengatasi perasaannya sendiri. Keemamaandirian so

yaitu anak mampu bersosialisasi dengan lingkungagagan n sekitarn

Pada masa kelas tinggi sekolah dasar umur 9 atau 10 taaahuhuhun n sass m

12 atatau u 13 tahun, anak akan membutuhhhkakak n guru atau oranananggg-or

deewawasasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan mmememe en

keeininingigiginnan nnya sampai umur 1111111 tahun. Setelah umur itu umummumu

an kak dapat menghadapi tugas-tugas dad n berusaha un

menyyelelesaikannya (Yusuf, 2007:25). MMajjid dan Andayyyanani (20

menaambmbahahahkakakan bahwa pada usia 11-121212 tahun anak tetetelalahh memi

kekekemandiriaian.n  Kemandirian ini ditandai deengnggan siaiaapp mener

resiko jika tidak menaati peraturan.

Lovinger dalam Ali dan Asroririri (((22018:114-1

mememengngn emukakan tingkatan kemandirian di ananantaranya : 1) tingka

pertama a (t(t(tingkat impulsif dan melindungi diri i), 2) tingkatan ke

(tingkat konfofoformrmrmiistik), 3)) tttininingkgkgkatan ketiga (tingkat sadar diri)

tingkatan keempat (tingkat saksama) 4) tingkatan kelima (ting
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eksternal terdiri dari pola asuh orang tua, lingkungan sosial 

budaya, dan lingkungan sosial ekonomi (Basri, 1996).

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang 

didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yag telah 

dimiliki(Haris, 2011: 1-2). Penetepan kompetensi sebagai tujuan 

belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, 

tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber 

belajar, maupun evaluasi hasil belajar dilakukan sendiri.

Teori dari beberapa ahli diatas dapat dimaknai bahwa 

kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya peserta 

didik dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk 

menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang lain dan 

tanggung jawab. Peserta didik tersebut secara individu memiliki 

sikap tanggung jawab, tidak tergantung orang lain, percaya diri dan 

mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian belajar ini sangat 

diperlukan peserta didik agar pencapaian prestasi belajar dapat 

optimal.

4) Indikator Kemandirian Belajar

Pada hakikatnya, kemandirian belajar lebih menekankan 

pada cara individu untuk belajar tanpa tergantung orang lain, 

tanggung jawab dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Belajar 

mandiri menurut Haris Mudjiman (2011: 14) juga disebut sebagai 

belajarnya orang dewasa, karena cara belajarnya secara mandiri. 

Indikator kemandirian belajar diantaranya terdiri dari kegiatan 

belajar mengarahkan diri sendiri atau tidak tergantung pada orang 

lain, mampu menjawab pertanyaan saat pembelajaran bukan karena 

bantuan guru atau lainnya, lebih suka aktif daripada pasif, memiliki 

kesadaran apa yang harus dilakukan, evaluasi belajar dilaksanakan 

bersama-sama, belajar dengan mengaplikasikan (action), 

pembelajaran yang berkolaborasi artinya memanfaatkan 

dimiliki(Haris, 2011::: 111-2). Penetepan kompetensi sebagai tuj

belajar daan n cara pppenee caaapapap iannya baik penetapan waktu bela

temppatata  bellajjar, irama belajar, tempo bbelellajaa ar, cara belajar, sum

bebelajar, maupun evaluasi hasil belajar diiilalalakukukakan n sesesendiri.

Teori dari beberapa ahli diatas dapat didimamm knai bah

kemandirian belajar merupakan sikap individu khususus sns ya pes

didik dalam pembelajaran yang mampu secara indivivivididu u un

mengguauasai kompetensi, tanpa tergantuungngn  dengan orang llaiaiain 

tangnggugung jawab. Peserta didik tersebut secara individu mmmeme i

sikakakap p p tatatanggung jawab, tidak tetetetergrgrgr antung orangg lain, percayaa dddiri 

mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemanddirian belajar inii san

diperlrlukukan peserta didik agar pencapapaiai n prestasi belelelajajjar da

optimamal.l.

4) InInndikator r KeK mandirian Belajar

Pada hakikatnya, kemandirian belajar lebih menekan

pada cara individu untuk belajar tanpa tergagaantntung orang l

tataangngnggug ng jawab dan mampu mengontrol didd rinya sendiri. Bel

mandiriii mmmenurut Haris Mudjiman (2011: 14) juga disebut seba

belajarnya oorararangngng dewasa, kkkarararenee a cara belajarnya secara mand

Indikator kemandirian belajar diantaranya terdiri dari kegia
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pengalaman dan bertukar pengalaman, pembelajaran yang berbasis 

masalah, dan selalu mengharapkan manfaat yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan Laird (dalam Haris, 2011: 9-10).

Indikator kemandirian belajar oleh Poerwanti, E dan Nur 

Widodo ( 2005: 176), dimana inti indikator hampir sama dengan 

apa yang dikatakan oleh Haris Mujiman. Adapun indikator tersebut 

yaitu, bahwa belajar merupakan kumpulan dari orang yang aktif  

berkegiatan, terdapatnya rasa saling menghormati dan mengahargai 

adanya perbedaan, percaya diri, suasana belajar yang kondusif dan 

adanya keterbukaan, memperbolehkan berbuat kesalahan, serta 

adanya evaluasi bersama dan sendiri.

Belajar mandiri dalam proses pembelajarannya, perlu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan semangat berkompetensi sehat untuk 

memperoleh penghargaan, bekerjasama, dan solidaritas (Yamin,M 

dan Bansu I. Ansari (2009:18). Belajar mandiri juga bisa diartikan  

belajar  yang  tidak bergantung pada orang lain, percaya diri dan 

tanggung jawab. Selain dari pada itu, disebutkan juga bahwa dalam 

belajar mandiri perlu adanya tugas-tugas yang memungkinkan 

peserta didik bekerja secara mandiri. Belajar mandiri dapat 

diperoleh melalui sumber-sumber, tempat, sarana, dan lingkungan

lainnya.

Pembagian kemandirian dalam perkembangannya menjadi 

4 tingkatan, yaitu tingkat sadar diri, tingkat saksama, 

individualitas, dan mandiri (Ali, Moh dan Mohammad Asrori, 

2005: 117). Ciri pada tingkatkan mandiri yaitu memiliki 

pandangan hidup, bersikap objektif dan realistis, mengintegrasikan 

nilai-nilai yang bertentangan, mampu menyelesaikan konflik, 

memiliki kesadaran untuk menghargai dan mengakui saling 

ketergantungan pada orang lain, serta memiliki keyakinan dan 

keceriaan untuk mengungkapkan perasaannya (Ali, Moh dan 

apa yang dikatakan ooolelelehhh Haris Mujiman. Adapun indikator terse

yaitu, bahhwawa belajajajararar mmerererupuu akan kumpulan dari orang yang a

berkegegegiai tan, terdapatnya rasa saling mennghghghormati dan mengaha

adadanya perbedaan, percaya diri, suasana aa bebelalajajar r yayay ng kondusif 

adanya keterbukaan, memperbolehkan berbuat kkesee alahan, s

adanya evaluasi bersama dan sendiri.

Belajar mandiri dalam proses pembelajarannnnn yaya,, p

membmbere ikan kesempatan kepada peserta didik un

memengngeme bangkan semangat berkompetensi sehat un

memeempmpmpeere oleh penghargaan, beeeekekekkekerjasama, dan solidaritas (YaYaamim n

dan BaBB nsu I. Ansari (2009:18). Belajar mandid ri juga bisa ddiaii rti

belajaar r  yang  tidak bergantung pada oorar ng lain, percaayayaya diri 

tanggugungng jjjawawwab. Selain dari pada itu,,, didiisebutkan juga a babahwh a da

bebeelajar mamandn iri perlu adanya tugas-tugas yayaang mmmememe ungkin

peserta didik bekerja secara mandiri. Belajar mandiri da

diperoleh melalui sumber-sumber, tempat, saraaananan , dadd n lingkun

lalaainininnyn a.

PePePembm agian kemandirian dalam perkembangannya menj

4 tingkatan,nn yyyaia tu tinnngkgkgkatatat sadar diri, tingkat saksa

individualitas dan mandiri (Ali Moh dan Mohammad Asr
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Mohammad Asrori , 2005: 118).

Peserta didik dengan kemandirian belajar menurut teori 

beberapa ahli dapat dimaknai dengan memiliki indikator 

diantaranya, tidak bergantung pada orang lain, memiliki sikap 

tanggung jawab, percaya diri, mengevaluasi sendiri dan 

mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri. Kemandirian belajar 

penting guna tercapainya prestasi  belajar peserta didik yang 

optimal. Peserta didik yang memiliki indikator kemandirian belajar 

tersebut akan lebih baik dalam proses belajarnya. Indikator tersebut 

yang nantinya akan peneliti gunakan sebagai penunjang pembuatan 

kisi-kisi instrumen wawancara.

5. Pengertian Pembelajaran IPS 

Nursid Sumaatmaja (1984: 23) menyatakan perngertian IPS  tidak 

berbeda dengan studi sosial. Studi sosial merupakan bidang pengkajian  

(bukan bidang keilmuan) gejala masalah sosial di masyarakat. Kedudukan  

IPS sebenarnya berinduk pada Ilmu Sosial artinya kerangka kerja IPS 

menggunakan teori-konsep-prinsip yang berlaku pada Ilmu Sosial untuk

melakukan pendekatan, analisa dan menyusun alternatif pemecahan 

masalah sosial. IPS menekankan bidang praktis dalam mengkaji, 

mempelajari gejala dan masalah sosial di masyarakat bukan pada teoritis. 

Menurut Hidayati (2002: 13) untuk SD, IPS merupakan perpaduan muatan 

pelajaran sejarah, geografi dan ekonomi.

Menurut Fakih Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1998: 1) IPS 

merupakan muatan pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari 

berbagai ilmu sosial (ilmu sejarah, geografi, ilmu ekonomi, ilmu politik, 

sosiologi,  dsb) yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaan bagi peserta didik dan 

kehidupannya.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan pengertian IPS adalah studi 

sosial yang mempelajari-mengkaji segi praktis gejala dan masalah 

mempunyai kesadaraaan n n untuk belajar mandiri. Kemandirian bel

penting gugunan  tercacacapapp innnyayaya prestasi  belajar peserta didik y

optimamam l.l  PeP serta didik yang memiliki inndididikakk tor kemandirian bel

tetersebut akan lebih baik dalam proses beeelalal jajarnrnyayaa.. InII dikator tersea

yang nantinya akan peneliti gunakan sebagai penuunjnjanaa g pembua

kisi-kisi instrumen wawancara.

5.5.. Pengertian Pembelajaran IPS

Nursidd SSumaatmaja (1984: 23) menyataaakakak n perngertian IPPPSSS  ti

berbeda dedengngan studi sosial. Studi sosial merupakan bidang penengkg a

(bukan bididdanang g g keilmuan) gejala masssssalalala aaha  sosial di mmasyarakat. Kededduduu u

IPS sebenarnya berinduk pada Ilmu Sosial artinya kerangka kek rja 

menggunakaan n teori-konsep-prinsip yang berlaakuku pada Ilmu SSosososial un

melakukan pependnddekekekaaatan, analisa dan menynnyusu un alternatitiif f f pemeca

masalah h sosial. IPIPS menekankan bidang prakktitis dalaaam m m mengk

memm mpelajari gejala dan masalah sosial di masyarakat bukakan pada teor

Menurut Hidayati (2002: 13) untuk SD, IPS merupakan nn pep rpaduan mua

pelajararaannn sesesejajj rah, geografi dan ekonomi.

Menurut FaF kiih h SaSamlawi dadan n BuB nyamin Maftuh (1998: 1) 

merupakan muatan pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar
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kehidupan sosial di masyarakat meliputi kajian geografi, ekonomi, 

sosiologi, antropologi, tata negara, ilmu politik dan sejarah. IPS 

merupakan muatan pelajaran yang memadukan konsep-konsep dari 

berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi peserta didik dan 

kehidupannya.

a. Pengertian Pembelajaran IPS di SD

Pembelajaran IPS di SD/MI memiliki konsep tematik, yang mana 

membedakan antara IPS di SMP maupun SMA. Tema adalah konsep 

atau prinsip yang menjadi faktor pengikut untuk mempersatukan 

bahasan materi belajar dari beberapa mata pelajaran dalam Kurniawan, 

Deni (2014:101). Adapun pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam Majid, Abdul (2014:80).

Pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran tematik terpadu, guru menyajikan materi ajar berdasarkan 

tema tidak lagi terpisah seperti halnya mata pelajaran. Masih terjadi 

beberapa masalah di dalam kelas yang belum sesuai dengan penerapan 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 telah dipermudah dengan adanya 

panduan untuk merencakanan perangkat pembelajaran. Buku ajar sudah 

disusun berdasarkan temadan kegiatan pembelajarannya tapi guru 

masih menyampaikan materi ajar secara terpisah belum dikaitkan 

dengan tema. Selain itu, kurikulum juga menuntut guru agar 

menerapkan berbagai  model pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar.

Dalam penelitian ini peneliti membatasi atau mengambil fokus 

pada muatan pelajaran dari salah satu mata pelajaraan saja yaitu IPS.

Tujuan IPS SD/MI adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

kehidupannya.

a. Pengertian Peembmbmbelajaran IPS di SD

Pembelajaran IPS di SD/MI memiliki kkkono sep p tematik, yang m

memembbedakan antara IPS di SMP maupun SMMAA. TeTT mamaa adalah kon

atau prinsip yang menjadi faktor pengikut untuk memempm ersatu

bahasan materi belajar dari beberapa mata pelajaran dalam KuKuKurniaw

Deni (2014144:101). Adapun pembelajaran tememmata ik adalah pembmbmbelelelaja

terpadu yay ng menggunakan tema untuk mengaitkan beberappapa aa m

pelajararaan n n seses hingga memberikan pppppeengalaman langsung kepadada a a si

dalam MaMajijj d, Abdul (2014:80).

Pembbelellajaran yang sesuai dengan kuk rikulum 20013133 ada

pembelajararananan tttememematik terpadu, guru menyayay jijikan materi ajaaar r beb rdasar

tema ttidak lagi i terpisah seperti halnya mata pellajjjaran. MMasih ter

beberapa masalah di dalam kelas yang belum sesuai dedeengn an penera

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 telah dipermudadadah h dengan ada

panddduauaan n n untuk merencakanan perangkat pembeeelalalajaj ran. Buku ajar su

disusun berdrddaasarkan temadan kegig atan pembelajarannya tapi g

masih menyampaikikkan materii ajjjar secara terpisah belum dikait

de te Sel i it k ik l j e t t
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kemampuan dasar peserta didik-siswi untuk mengembangkan diri 

sesuai bakat, minat dan kemampuan dan lingkungannya dalam bidang 

pembelajaran IPS SD/MI. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD

Tujuan yang lebih spesifik lagi bisa ditelaah di bawah ini :  a. 

Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 

sejarah dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan 

psikologis. b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan sosial. c. Membangun 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan d. 

Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global.

c. Ruang Lingkup IPS di SD

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2009: 19) 

ruang lingkup muatan pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut.

a) Manusia, tempat, dan lingkungan.

b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

c) Sistem sosial dan budaya.

d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Hidayati (2002: 18) menerangkan bahwa materi IPS yang diambil 

dari penyederhanaan/ pengadaptasian bagian pengetauan dari ilmu-ilmu 

sosial terdiri dari:

a. fakta, konsep, generalisasi dan teori,

b. metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu-ilmu sosial, dan

c. keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam 

metodologi penyelidikan ilmu-ilmu sosial.

Pembelajaran IPS pada setiap jenjangnya harus dibatasi, sesuai

dengan kemampuan peserta didik pada tiap jenjangyang sedang

Tujuan yang lebih spspspesifik lagi bisa ditelaah di bawah ini :

Mengembangkan konssepepep-kokoonsnsn ep dasar sosiologi, geografi, ekono

sejarah dadad n n kekekewaw rganegaraan melalui pependnn ekatan pedagogis

psikologis. b. Mengembangkan kemampuannn bberpip kir kritis dan kre

ininkuk iri ii,i  memecahkan masalah dan keterampilan sosiaial.l. ccc. Memban

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kememanusiaa

Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompettisisisiii da

masyarakatat yang majemuk, baik secara nasiooonanan l maupun global.l.l

c. Ruangg LiLinngkup IPS di SD

Daaalalam mm Kurikulum Tingkat Satuan Pendidididikkak n (BSNP, 220000009:

ruang lingngkup muatan pelajaran IPS meliputi aspek-aspepepek kk seba

berikut.

a) MaMaManunn sia, tttemmmpap t, dan lingkungan.

b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

c) Sistem sosial dan budaya.

d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

HiHiHidadadayati ((2002: 18) menerangkan bahwa mamamateri IPS yang diam

dari penyederhhannaaaan/n/ ppengadaptptasasiaian bagian pengetauan dari ilmu-i

sosial terdiri dari:
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ditempuhnya sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang

sekolah dasar berbeda dengan jenjang pendidikan di tingkat atasnya.

Ruang lingkup muatan pelajaran IPS meliputi aspek-aspek

(Tusriyanto,2014:30) sebagai berikut:

a. Manusia, tempat dan lingkungan.

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

c. Sistem sosial dan budaya.

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

B. Penelitian yang Relevan
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efektif untuk mengidentifikasi kegunaan dan evaluasi sistem 

Manajemen Pembelajaran (LMS) Google Kelas, fungsi, fiturnya, 
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c. Sistem sosiall ddan bududdayayaya.

d. Perilakku u u eke onomi dan kesejahteraan

B. Penelititiianana yyang Relevan
111.. AdAAdAdAdAdAdAdAdAdAdAdiitittittititi yaya,, D.D.D.DDDDDDDD YYYYYYYYYYY. (2(2(2(2(2(2(22(2(2(20010100 6)6) dallam sskrkrkkrkkrkrkrkrkripipipipipipipipipipsisissssssisis bbbbbbbbbbererererererererereerjujujuuuujujuuudddddddudullll lll PePePePePePePePePePePengngngnggngngngngngngngaaararaaaaraaarararruhuu  Penera

Meeetototoooootoooodededededededededd PPPPPPPPPeeemememeeeee bebeeebebebebebebebelalalalalallallajajaaajajajajajaarararararararararararannnnnnn nnn RResitaasisisisiisisisisisis  tererereerereeerhahahahahahahahaahaadadadadadadadaad p p pp p HaHaHaHaHaHaHaHaHaHaHasisisisisisisisisisisil l Belaaaaaaaaajajajajajajajajajajajar r rrrr MaM tema

SiSiSiiSiSiSiiSiSiS swswswswsswswswswa.a.a.a.a.aaa.a.aa ASASASAAAAAAPPPPP P PP P P (S(S(S(S((S(S(S(S(S(Susususususususuuuu ununnnnnnnnnanaaaaaa  Artttttttikikikkikikkikkkeeleeeeeee  Pennnnnnnnndididdddd dididiiidididiiiikakkakakakakkakak n)n)n))n)n)n)n)n)n)n , 1(2(2(22222(2(222).).).).).).).).).)) DaDaDaDaDDaDDaDaaari hhasasaasasasasasasasasilililiiliiiiliil pppppppppppppenee eli

inininiininininini i i iiii iii mmememmm nunununununununnunuunn njnjnjnjnjnjnjnjnjnjnjnjnnn uuuuukuuuuuku kan bababababababababababahwhwhwhwhwhwhwhwhwhwhwa aaaaaaa aaa hahahahahahahahahahahasisisisisisisisisisis l ll ll l l l ll bebebebebebebebebebebellallll jaj r mamaaaaaaaaaatetteteteteteteteteteetet mmammmmmmmmm tititiiiiiiikakakakakakakakkakak sssssssssisisii wa kkkkkkkkkkkelelelelelelelelelelellee asaasasasasaa  y

didiiiiiiiididiaajajaaaaa arrrrrrrrrrr ddddddddddddenenenenenenenenneeengag n mememememmemememememengngngngngngngngngngnggugugugugugugugugugugunananananananananananakakakakakakakakakakakannnnnn nnnn n memememememememememm tototototototototototodedededededededededede pppppppppppemeeeeeeeeee beelalalalalalalalalalal jajajajaajajajajajaarrrrrarrrarrr n rerererererererereresisisisisisisisisisitattt si llllll bebebebebebebebbebeebihihhhhihihi  tin

dadaadadaadaaadaari hhhhhhhhhhhhhhasasasasasasasassasassa iiililiiiiiiiii bbelelelelelelelelele ajajajajajajajajajajajarararararararararara mmmmmmmmmmmatatatatatatatatatattemememememememememematatatatatatatatatattikikikikikikikikikikika a aaaaa sisisisisisisisisisisisss swswswswswswswswswswswa a aaaaaaa a yayayayayayayyyy nggggggg dddddddddiiaiaiiiii jaaaaaaaaaaarrrrrrr rrr dddddededdddd ngananananananananananann met

kklklklklklkklklklk asa ikikkkkkkkkkkkkalalaaalaaaaaaa ... DeDDDDDDDDDD nggananannnannannn kkkkkkkkkkkatatatatatatatatatatataa aaaa a aa aa lalalalalalalalalalalaininininininininininin,,,,,,,, dadadadadadadadadadad papapapapapapapapapapatttttttt t tt dididididididididididissisisisisisisisimpmm ulkaaakaaaaaaannnnnnnn nnnnn tettetetetetetetetettt rddddddddddapapapapapapapapapapa atatatatatatataaat pennnnnnnnnngagagggggagggg rrrrruur h 

pppppeppepepepepepepepepennnennnnnnn rarararaaaaaaapapaappppppp n n n pepepepepepepepepepeembmbmbmbmbmbmbmbmbmbmbelelelelelelelelelelelajajajajajajajajajajajarararararararararararananananananananananan mmmmmmmmmmmetetetetetetetetetetetodododododododododododeeeeee e eeee rerererererererereresisisisisissisissis tataaatasisisisisiisisisisis tttttttttteeeeeereeee hahaahahaahahahahaadadadadadadadadadadadappp ppppp haahahaaaaaahaaahaasisisisiisisisisisissisis l l l bel

matemaaaaaaaamaatitititiitt kkakakakakkkkkaka ssssssssssisisisisisisisisissisiswawwwwwwwww .

2. Nuurhrhhayati, EE.. (2020). Meningkatkan keaaktktiifi an sssisiswa da

pembelajaran daring melalui media game edukasi quiziiz pada m

pencegahan penyebaran covid-19. Jurnal Paedagogygyy,, 7(7((33), 145-150

3. Ventayyyen, R. J. M., Estira, K. L. A., De Guzman, M. J., Cabaluna

M., & & Essspipipinosa, N. N. (2018). Usability evaluation of goo

classroom:  Basisisis ss fffororo   the  adadadaptptptatatation  of  gsuite  e-learning  platfo

Asia Pacific Journal of Education, Arts and Sciences, 5(1), 47

Implementasi Metode Resitasi…, Hanna Nurul Wienangsih, Program Pascasarjana UMP, 2021



31

Engineering Education Transformations, 31(3), 129-135. Jurnal ini

membahas penggabungan teknologi dalam pembelajaran di kelas, 

berbagai cara untuk memanfaatkannya ruang kelas dalam aplikasi 

Google Classroom sehingga kita mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya.

5. Rahmat, Dede, Ana Rohaya, Fildzah Nadine dan Hary Ramadhan. 

2020. Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring 

Pada Masa Pandemi Covid -19. Kemandirian Belajar Peserta, 34(2),1-

3. Hasil pengukuran terhadap kemandirian belajar menunjukkan 

bahwa responden memiliki kemandirian yang cenderung rendah 

(rerata = 2.78/St.Dev. 0.289 dalam skala 5) dan komponen yang 

terendah adalah tanggung jawab dan inisiatif  belajar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa para pemelajar (peserta didik) belum cukup siap 

untuk belajar secara daring, penyebabnya adalah karena kebiasaan 

belajar, dan teknologi yang kurang mendukung.

C. Kerangka Pikir

Proses penerapan pembelajaran berbasis online melalui google

classroom diharapkan dapat memicu kemandirian belajar peserta didik dan 

efektivitas pembelajaran kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi ruang 

dan waktu.

Para guru melakukan pendekatan pembelajaran berbsasis google 

classroom yang merupakan bagian dari strategi dalam memanfaatkan 

teknologi sehingga terciptanya model pembelajaran yang bervariasi. Selain 

itu, google classroom menjadi alternatif yang memungkinkan tertundanya 

proses pembelajaran tatap muka secara langsung sehingga melalui kelas 

online yang telah dibentuk maka proses pembelajaran tersebut dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Selama proses berjalannya, pembelajaran 

kelas online tidak berjalan secara efektif sebagaimana yang diharapkan.

Berdasakan pemaparan di atas, peneliti akan mengkaji kemudian 

mendeskripsikan implementasi belajar online tersebut. Kita akan melihat 

5. Rahmat, Dede, Ana Rooohahah ya, Fildzah Nadine dan Hary Ramadh

2020. Kemandndiririan BeBeBelalal jar r PPeP serta Didik Dalam Pembelajaran Dar

Pada Masassa aa Pandemi Covid -19. Kemandiriaiaian nn Belajar Peserta, 34(2

3.3.3 HHHasil pengukuran terhadap kemandiiriiianan bbelelajajajar menunjuk

bahwa responden memiliki kemandirian yang ceendndderung ren

(rerata = 2.78/St.Dev. 0.289 dalam skala 5) dan kooompmmponen y

terendah adalah tanggung jawab dan inisiatif  belajar.r HHasaa il

menunjukukkak n bahwa para pemelajar (pesertrtr aa a didik) belum cuukukukup s

untuk k bebelal jar secara daring, penyebabnya adalah karena kkebbias

belajaar,r, ddananan teknologi yang kuraaangngngngn mendukunng.g.g.

C. Kerangkaa PiPiPikir

PrProsese pppenenenerere apan pembelajaran berbrrbasa is ononliline mememelal lui goo

classroom diharapkkan dapat memicu kemandirian belajar peseses rtr a didik

efeffektivitas pembelajaran kapanpun dan dimanapun tanpppa a a dibatasi ru

dan waktu.

PaPaPararara guru melakukan pendekatan pembeelalalajajj ran berbsasis goo

classroom yangngng mererupupakakan baggiaian dad ri strategi dalam memanfaat

teknologi sehingga ter iciiptanya modedd ll pembelajaran yang bervariasi. Se

it l l j di lt tif ki k t t d
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seberapa banyak peserta didik yang betul-betul aktif dalam pembelajaran 

online untuk memenuhi kebutuhan seputar muatan pelajaran yang 

diajarkan sehingga kita dapat melihat sikap kemandirian peserta didik.

Untuk lebih jelasnya, langka-langka kerangka berpikir di atas dapat 

dipahami dengan mudah melalui bagan kerangka berpikir berikut.

Gambar 1. Kerangka Pikir Judul
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